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Program Studi Teologi/Penggembalaan

Skripsi ini membahas tentang Gereja, Kerajaan Allah dan hubungan
keduanya sebelum dan setelah Konsili Vatikan II. Konsili Vatikan Il yang
diselenggarakan pada tahun 1962-1965 menghasilkan berbagai dokumen
tentang gereja, salah satunya adalah Konstitusi Dogmatis tentang Gereja.
Dalam dokumen tersebut ada perubahan-perubahan yang mendasar tentang
pemahaman gereja Katolik Roma tentang Gereja dan Kerajaan Allah. Hal yang
umum diketahui sebelum Konsili Vatikan Il adalah gereja Katolik Roma
meyakini gereja merupakan suatu masyarakat yang sempurna, yang
kelihatan, institusional, dan hierarki, tetapi dalam dokumen Konsili Vatikan
II, gereja dipahami sebagai sakramen, umat Allah, persekutuan, dan
komunitas musafir. Jikalau sebelumnya Gereja Katolik Roma meyakini bahwa
Gereja merupakan realitas kehadiran Kerajaan Allah di dunia, pasca-Konsili
Vatikan II, ada pandangan baru yang juga berkembang dalam gereja Katolik
Roma yang diyakini oleh kelompok progresif gereja Katolik Roma.
Pandangan kelompok progresif gereja Katolik Roma tersebut meyakini
bahwa gereja tidak identik dengan Kerajaan Allah, gereja adalah sakramen

bagi Kerajaan Allah.
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